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ABSTRAK

Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang yang
positif. Usaha itu banyak macamnya. Satu diantaranya ialah dengan cara
mengajarnya, yaitu dengan cara mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.
Selain itu, ditempuh juga usaha lain, yakni memberikan contoh (teladan) agar
ditiru, memberikan pujian, dan hadiah, mendidik dangan cara membiasakan, dan
lain-lain yang tidak terbatas jumlahnya. Pada umumnya orang tua lebih menitik
beratkan pada pendidikan umum sehingga banyak anak muslim yang belum bisa
membaca dan menulis al-Qur’an. Sebagai langkah awal adalah meletakkan dasar
agama yang kuat pada anak sebagai persiapan ntuk mengurangi hidup dan
kehidupan kelaknya. Bagi anak SD membaca al-Qur’an merupakan hal yang
sangat penting yang harus diajarkan sejak usia dini maka anak akan terbiasa
membaca al-Qur’an setelah dewasa dan meningkatkan membaca al-Qur’an. Untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban secara benar dan rutinterhadap anak/ peserta
didik perlu diadakannya pembiasaan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Pembiasaan mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan keterampilan membaca
al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda, Kemangkon, Purbalingga.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk
menganalisis data yang diperoleh, penulis lakukan dengan cara mengumpulkan
seluruh data, mereduksi data, menyajikan data, dan verifikasi data. Objek
penelitian ini adalah pembiasaan mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan
keteramppilan membaca al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda,
Kemangkon, Purbalingga..

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tujuan dari pembiasaan
mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an
pada siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda adalah agar siswa mampu memahami
huruf hijaiyah, dapat membaca al-Qur’an dengan lancar, dapat membiasakan
membaca al-Qur’an, dan dapat memahami isi kandungan agar dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan adalah metode Iqra’,
menirukan dan pengulangan.

Kata Kunci: Pembiasaan mengaji, keterampilan membaca al-Qur’an,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang yang
positif. Usaha itu banyak macamnya. Satu diantaranya ialah dengan cara
mengajarnya, yaitu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Selain
itu, ditempuh juga usaha lain, yakni memberikan contoh (teladan) agar ditiru,
memberikan pujian dan hadiah, mendidik dengan cara membiasakan, dan lain-
lain yang tidak terbatas jumlahnya.’

Pendidikan merupakan interaksi antara orang dewasa dengan orang
yang belum dapat menunjang perkembangangan manusia yang berorientasikan
pada nilai-nilai dan pelestarian serta perkembangan kebudayaan yang
berhubugan dengan usaha pengembangan kehidupan manusia. Anak-anak
menerima pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak sudah
dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya. Begitu
pula di sekolah dan di perguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa di didik
oleh guru dan dosen. Pendidikan adalah hak milik dan alat manusia. Tidak ada
mahluk yang lain membutuhkan pendidikan.

Dunia pendidikan dewasa ini berkembang semakin pesat dan semakin
kompleksnya persoalan pendidikan yang dihadapi bukanlah tantangan yang

dibiarkan begitu saja, tetapi memerlukan pemikiran yang konstruktif demi

! Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2010), him. 28



tercapainya kualitas yang baik. Persoalan yang tenaga pendidik yang paling
banyak berhubungan dengan peserta didik diharuskan mempunyai kompetensi
yang baik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Kata “pendidikan Islam” menunjukkan warna pendidikan tertentu,
yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang Islam, vyaitu
pendidikan yang berdasarkan Islam.> Pendidikan Islam diperlukan sebagai
suatu upaya dalam pengembangan pemikiran, penataan perilaku, pengaturan
emosional, hubungan peranan manusia dengan dunia ini, serta bagaimana
manusia mampu memanfaatkan dunia sehingga mampu meraih tujuan
kehidupan sekaligus mengupayakan perwujudannya.’

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah (baik sekolah umum atau
madrasah) merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan
nasional. Pendidikan Agama Islam berarti usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami
dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai woy of life.*
Dengan demikian, pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum Islam dalam rangka membentuk pribadi
utama yang sesuai dengan aturan Islam.

Menurut Uno dalam bukunya Profesi Kependidikan dinyatakan:

Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggungjawab dalam

mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Guru adalah orang yang

2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2010), him. 24.

*Kaelany HD, Islam&Aspek-aspek Kemasyarakatan...hlm. 241.

* Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hal. 86



memiliki kemampuan merancang program pembelajaranserta mampu menata
dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.’

Salah satu aspek pendidikan Agama yang kurang mendapatkan
perhatian adalah pendidikan membaca al-Quran. Pada umumnya orang tua
lebih menitik beratkan pada pendidikan umum sehingga banyak anak muslim
yang belum bisa membaca dan menulis al-Qur’an. Sebagai langkah awal
adalah meletakkan dasar agama yang kuat pada anak sebagai persiapan untuk
mengurangi hidup dan kehidupannya kelak.

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang diturunkan kepada nabi Muhammad
SAW merupakan pedoman bagi umat Islam dalam menjalani setiap bagian
dari kehidupannya. Sebagai kitab suci umat Islam, Al-Qu’an seratus persen
berasal dari Allah SWT, baik secara lafal maupun makna.

Allah menurunkan Al-Qur’an melalui malaikat Jibril tidak lain dan
bukan adalah sebagai cahaya dan petunjuk bagi hamba-Nya yang mau
mempelajarinya. Sebagaimana yang disebutkan dalam surat Qs. Asyuuara: 52:

NUE [P ISR e e SN RGN

Sbf Gale Go 2L o ay ool 08 Silin 05 o

D petiis Lo J)

“Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran)

dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah

Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi

kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia
siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan

® Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, cet. Ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 15



Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan
yang lurus.”

Di tengah himpitan kehidupan yang semakin lama semakin hedonis
ini, banyak di antara umat Islam justru meningglkan al-Qur’an sebagai
pedoman dalam hidupnya. Banyak diantara mereka yang menghabiskan
waktunya hanya untuk materi yang orientasinya hanya untuk kepuasan
duniawi, sehingga mereka lupa mempelajari al-Qur’an yang sebenarnya
adalah sebagai petunjuk dan pedoman hidupnya.

Fenomena kehidupan hedonis juga sudah mulai melanda kehidupan
anak-anak usia remaja. Dewasa ini banyak sekali remaja dan anak-anak yang
lebih suka waktunya untuk kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat dari
pada menghabiskan waktunya untuk mempelajari al-Qur’an. Hal tersebut
mengakibatkan kurangnya kemampuan membaca al-Qur’an yang dapat
dibuktikan dengan banyaknya anak-anak remaja yang belum bisa dan bahkan
tidak bisa membaca dan menulis al-Qur’an secara baik.

Banyak sekali faktor yang menjadikan kemampuan membaca al-
Qur’an anak-anak remaja semakin lemah, salah satunya dipengaruhi oleh
faktor keluarga. Sekarang banyak orang tua yang seakan tidak peduli dengan
perkembangan pendidikan dan kemampuan membaca al-Qur’an anak-anak
mereka, sehingga bila tidak ada kemauan sendiri dari diri anak tersebut, anak
juga tidak mau memperdulikannya dan seharusnya orang tua dapat
memilihkan sekolah yang baik untuk anak-anaknya, tetapi pada kenyataanya
sekarang banyak anak yang memilih sendiri sekolah yang mereka sukai tanpa

menghiraukan sekolah yang dipilihkan oleh orang tuanya. Padahal orang tua



berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh
informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya.®

Keluarga merupakan pendidikan yang pertama, yaitu pendidikan yang
mengarahkan anak pada pertumbuhan dan perkembangannya. Namun, tidak
semua anak terlahir pada keluarga yang sepenuhnya mendukung proses
pertumbuhan dan perkembangan anak terutama dalam hal ibadah karena
ibadah merupakan tugas utama manusia itu diciptakan. Salah satu ibadah yang
dilakukan adalah membaca Al-Qur’an. Bagi anak SD membaca Al-Qur’an
merupakan hal yang sangat penting yang harus diajarkan agar anak dapat
melaksanakan secara benar dan rutin, karena jika anak sudah diajarkan sejak
usia dini maka anak akan terbiasa membaca Al-Qur’an setelah dewasa dan
meningkatkan membaca Al-Qur’an. Untuk melaksanakan tugas atau
kewajiban secara benar dan rutin terhadap anak/peserta didik diperlukan
pembiasaan. Pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam menambahkan
nilai-nilai yang positif kedalam diri anak, baik aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Pembiasaan perlu dibiasakan masih kecil, dari waktu ke waktu.
Itulah sebabnya kita perlu mendidik mereka sejak kecil agar terbiasa dan tidak
merasa berat untuk melaksanakannya ketika mereka sudah dewasa.

Sekarang banyak lembaga sekolah yang mengajarkan dan
mementingkan pendidikan al-Qur’an, seperti diadakannya kegiatan
ekstrakurikuler dan pembiasan-pembiasaan yang terkait dengan pembelajaran

al-Qur’an. Pada dasarnya suatu pembiasaan atau kebiasaan mempunyai

® UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Jogjakarta: Bening,
2010), him 20.



kedudukan yang sangat istimewa di dalam kehidupan manusia. la menghemat
banyak sekali kekuatan manusia karena sudah menjadi kebiasaanyang sudah
melekat dan spontan agar kekuatan itu dapat dipergunakan unttuk kegiatan-
kegiatan di lapangan-lapangan lain seperti untuk bekerja, memproduksi, dan
mencipta.’

Selain itu pembiasaan juga dinilai sebagai cara yang efisien dalam
mengubah kebiasaan negatif menjadi kegiatan yang positif. Hal tersebut
merupakan upaya yang sangat positif guna untuk memperbaiki kemampuan
mambaca al-Qur’an yang cenderung masih rendah dikalangan siswa.

Pembelajaran al-Qur’an secara teoritis dan praktis untuk memberikan
motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isi
yang terkandung dalam al-Qur’an sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku
sehari-hari sebagai manifestasi iman dan tagwa kepada Allah SWT.

Dengan demikian pembelajaran al-Qur’an merupakan aktivitas yang
positif yang diberikan apresiasi luar biasa seperti yang disabdakan oleh
Rasulullah SAW, yang artinya : “Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang
belajar al-Qur’an dan mengajarkannya.”(HR. Bukhari).?

Pembiasaan-pembiasaan yang terkait dengan pembelajaran al-Qur’an
juga dilaksanakan di SD Negeri 2 Kedungbenda. Berdasarkan observasi
pendahuluan yang dilaksanakan peneliti pada tanggal 09 November 2016,
peneliti mendapatkan informasi bahwa di SD Negeri 2 Kedungbenda telah

mengadakan kegiatan pembiasaan mengaji dalam meningkatkan keterampilan

" Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung : PT Alma’arif), hlm. 363.
8 Suryani, Hadis Tarbawi Analisis Paedagogis Hadis-Hadis Nabi, (Yogyakarta: Teras),
him. 52-53



membaca al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda, Kemangkon,
Purbalingga

Menurut Ibu Khadiroh, S.Pd. I. dan salah satu guru ngaji yaitu bapak
Mad Muslim yang dimintain bantuan untuk ikut mengajar dalam pengajian
atau pembelajaran al-Qur’an tersebut. Peneliti mendapatkan informasi bahwa
kegiatan mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan keterampilan membaca
al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda bertujuan untuk memberi
emampuan dasar kepada siswa dalam membaca, menulis, membiasakan dan
menggemari dan menulis Al-Qur’an serta menanamkan rasa kecintaan
terhadap Al-Qur’an. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari senin hingga
kamis pada jam setelah shalat dzuhur berjamaah dilaksanakan.

Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi tentang
bagaimana pembiasaan mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan
keterampilan membaca al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda,
Kemangkon, PURBALINGGA Oleh karena itu penulis ingin tuangkan
kedalam skripsi yang berjudul: “PEMBIASAAN MENGAJI BA’DA
DZUHUR DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA
AL-QUR’AN PADA SISWA DI SD NEGERI 2 KEDUNGBENDA,

KEMANGKON, PURBALINGGA”.

. Definisi Operasional
Untuk mempermudah dalam memahami judul skripsi serta terhindar

dari kesalahpahaman maka terlebih dahulu perlu dijelaskan istilah-istilah yang



ada pada judul proposal skripsi yang penulis susun. Adapun istilah yang
dimaksud ialah:
1. Pembiasaan Mengaji

Pembiasaan (habituation) merupakan proses pembentukan sikap
dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses
pembelajaran yang berulang-ulang. Sikap atau perilaku yang menjadi
kebiasaan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Perilaku tersebut relatif menetap

b. Pembiasaan umumnya tidak memerlukan fungsi berpikir yang cukup
tinggi, misalnya untuk dapat mengucapkan salam cukup fungsi
berpikir berupa mengingat atau meniru saja.

c. Kebiasaan bukan sebagai hasil dari proses kematangan, tetapi sebagai
akibat atau hasil pengalaman atau belajar.

d. Perilaku tersebut tampil secara berulang-ulang sebagai respon terhadap
stimulus yag sama.’

Pembiasaan berasal dari kata “biasa” yang berarti lazim, umum,
seperti sedia kala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari sudah sering kali.'°

Pembiasaan menurut Tesaurus Bahasa Indonesia berasal dari kata
“biasa” yang artinya banal, bersahaja, formal, kaprah, lazim, lumrah,

standar, umum, wajar, sederhana, terbiasa, terkondisi, kerap, sering, dan

° Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman pembelajaran Bidang Pengembangan
Pembiasaan Di Taman Kanak-kanak, (Jakarta, 2007), him 4.
1% Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet Ke I1I, ... hlm. 147



rutin. Sedangkan makna pembiasaan sendiri yakni, (1) adaptasi, (2)
aklimatisasi, (3) habituasi, dan (4) penyesuaian.™

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Mengaji berasal dari kata
kaji yang berarti pelajaran (agama dsb). Mengaji di artikan mendarus
(membaca) al-Qur’an, belajar membaca tulisan arab, belajar, dan
mempelajari.

Jadi yang dimaksud oleh penulis bahwa pembiasaan mengaji
adalah kegiatan yang dilakukan secara rutin atau berulang-ulang untuk
belajar al-Qur’an atau mempelajari al-Qur’an.

2. Keterampilan Membaca Al-Qur’an

Istilah keterampilan membaca al-Qur’an terdiri dari tiga kata yaitu
keterampilan, membaca dan al-Qur’an. Definisi keterampilan itu sendiri
mempunyai arti kemampuan atau kecakapan untuk melakukan sesuatu
dengan baik dan cermat dalam membaca.*?

Membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta
memahami arti atau makna yang terkandung didalam bahan tulis.
Disamping itu, membaca juga merupakan suatu proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis mealui media kata-kata atau bahan tulis.*®

Al-Qur’an secara bahasa ialah sesuatu yang dibaca dan ditulis,

menjadi nama kitab Allah SWT karena al-Qur’an dijadikan hokum dasar

' Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), him. 85.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, KBBI,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta : Balai Pustaka, cet. 4, 1993).

3 Samsu Somadayo, Strategi Dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2011), him. 4-5.



dan menyeluruh dengan memandangnya sebagai undang-undang dasar

agama yang sempurna dan nikmat yang sempurna, serta mengumpulkan

surah-surah, kisah-kisah, perintah dan larangan, janji dan ancaman, ayat-
ayat, dan sebagian merupakan bagian yang lain. Sedangkan al-Qur’an
secara istilah ialah:

a. al-Qur’an adalah firman yang tegak oleh Dzat Allah SWT yang
dinukilkan kepada kita diantara kedua sampul mushaf dengan cara
yang mutawattir.**

b. al-Qur’an adalah kitab Allah SWT yang diturunkan kepadda
Rasulullah SAW vyang termaktub dalam mushaf-mushaf yang
disampaikan kepada kita dengan tanpa keraguan.

c. perkataan berbahasa Arab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dengan jalan mutawattir.

Sedangkan secara leksikal, kata Qur’an mengandung arti “bacaan”
dan baru pada perkembangan kemudian dianggap merujuk kepada arti
“teks yang dibaca”. Al-Qur’an kerap menyebut dirinya sebagai kitab yang
secara leksikal berarti “tulisan” dan kemudian dianggap mengandung arti
“tulisan berupa buku’.”

Menurut Mahfudz Mahmud, keterampilan membaca al-Qur’an

adalah suatu kemampuan dalam melafalkan atau melisankan huruf

hijaiyah dengan benar dan tepat, dapat membaca kalimat dari rangkaian

 Dawud Al-Aththar, Perspektif Baru llmu Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Hidayah,
1994), him. 18-20.

BMuhammad Abdul Halim, Memahami Al-Qur’an Pendekatan dan Tema, (Bandung:
Penerbit Marja, 2002), him. 14.
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huruf hijaiyah tersebut degan baik dan benar sesuai denga kaidah-kaidah
yang baku atau sesuai dengan ilmu tajwidnya.*®
3. SD Negeri 2 Kedungbenda

SD Negeri 2 Kedungbenda merupakan sekolah dasar yang
beralamat di desa Kedungbenda, kecamatan Kemangkon, kabupaten
Purbalingga Yang memiliki 6 ruangan kelas, 1 ruangan guru, 1 ruangan
kepala sekolah. Yang mana di Sekolah Dasar Negeri 2 Kedungbenda ada
pembiasaan mengaji ba’da dzuhur untuk meningkatkan keterampilan

membaca Al-Qur’an pada siswa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penelitian ini penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana pembiasaan
mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-

Qur’an pada siswa di SD N 02 Kedungbenda, Kemangkon, Purbalingga ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
kebiasaan mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan keterampilan
membaca al-Qur’an pada anak di SD Negeri 2 Kedungbenda, Kemangkon,

Purbalingga

16 Mahfudz Mahmud, Lebih Memotivasi tapi Kualitas harus di tunjukkan, (Solo :

Khazanah Keluarga, 2004), him 4-5.

11



2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat memberikan manfaat.

Diantaranya:

a. Bagi sekolah, terutama untuk guru pendidikan agama Islam, skripsi ini
dapat menjadi bahan evaluasi dalam mengajarkan pembiasaan mengaji
ba’da dzuhur dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an
di SD Negeri 2 Kedungbenda, Kemangkon, Purbalingga

b. Bagi peneliti, menambahkan pengetahuan dan menambah pengalaman
tentang bagaimana membiasakan kegiatan mengaji ba’da dzuhur
dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an di SD Negeri 2
Kedungbenda, Kemangkon, Purbalingga

c. Bagi para pembaca, sebagai informasi tambahan khususnya dalam
memahami kebiasaan mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatan
keterampilan membaca al-Qur’an di SD Negeri 2 Kedungbenda,

Kemangkon, Purbalingga

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang
relevan dengan masalah yang diteliti serta sebagai landasan teoritis dalam
penyusunan dan penelitian ini. Landasan ini perlu ditegaskan agar suatu
penelitian mempunyai dasar yang kuat. Maka penulis menggunakan
referensi/keputusan yang ada relefansinya dengan judul skripsi yang penulis

buat.

12



Skripsi yang ditulis oleh Khanifurrokhman (2016) dengan judul
“penerapan metode pembiasaan dalam membentuk perilaku keagamaan siswa
di MI Ma’arif NU 1 Kaliwangi Kecamatan Purwojati, Kabupaten Banyumas”
peneliti ini menekankan bahwa kegiatan-kegiatan pembiasaan keagamaan
yang ada di MI Ma’arif NU 1 Kaliwangi Kecamatan Purwojati, Kabupaten
Banyumas selain menanamkan nilai-nilai agama seperti juga menanamkan
nilai-nilai social seperti infaq pada hari jum’at, zakat fitrah pada bulan
Ramadhan dan penyembelihan hewan qurban.

Skripsi yang ditulis oleh Kholidin (2009) dengan judul “Pembiasaan
Perilaku Keagamaan Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecepit
Kecamatan punggelan Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran
2014/2015 penelitian ini menitik beratkan pada upaya pembiasaan perilaku
keagamaan siswa dan melakasanakan beberapa nilai keberagaman yang
diantaranya adalah penggunaan busana yang sopan dan menutup aurat,
penyembelihan qurban, infaq hari jum’at, pembelajaran iqra’, hafalan
juzz’amma, peringatan hari besar Islam, pembacaan asmaul husna, sholat
dhuha, sholat dzuhur berjama’ah, serta pesan keagamaan dan mushafaffah.

Skripsi yang ditulis oleh Nur Maria Ulfa Isnaini (2015) dengan judul
“Pembinaan Akhlak Siswa Usia Remaja Melalui Metode Pembiasaan di SMA
NEGERI 1 Rowokele Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2014/2015”
penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlak siswa dilakukan dalam
bentuk aksi pembiasaan dengan menyusun berbagai kegiatan keagamaan

seperti, pembiasaan shalat dzuhur, shalat jumat dan shalat dhuha berjamaah,
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tadarus Al-Qur’an, kegiatan peringatan hari besar islam (PHBI), pembiasaan
3 S, pembiasaan menutup aurat, serta serangkaian kegiatan ekstrakurikuler
dan kegiatan pendukung lainnya. Metode pendukung dalam pembinaan
akhlak adalah metode keteldanan, nasehat dan peringatan.

Berdasarkan buku dan hasil penelitian yang penulis jadikan tinjauan
pustaka di atas terdapat tema yang hampir samadengan skripsi penulis yaitu
membahas tentang pembiasaan mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan
keterampilan membaca al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda,
Kemangkon, PURBALINGGA Misalnya skripsi saudari Nur Maria Ulfa
Isnaini yang membahas tentang pembinaan akhlak siswa dilakukan dalam
bentuk aksi pembiasaan dengan menyusun berbagai kegiatan keagamaan
seperti, pembiasaan shalat dzuhur, shalat jumat dan shalat dhuha berjamaah,
tadarus Al-Qur’an, kegiatan peringatan hari besar islam (PHBI), pembiasaan 3
S, pembiasaan menutup aurat, serta serangkaian kegiatan ekstrakurikuler dan
kegiatan pendukung lainnya. Metode pendukung dalam pembinaan akhlak
adalah metode keteldanan, nasehat dan peringatan. Skripsi ini hampir sama
dengan penulis, yakni dalam membahas pembiasaan. Akan tetapi skripsi
tersebut memiliki perbedaan pada skripsi ini lebih menekankan pada
pembinaan akhlak siswa dalam melalui pembiasaan sedangkan pada skripsi
penulis menekankan pembiasaan mengaji dalam meningkatkan keterampilan.
Skripsi saudara Kholidin yang membahas tentang upaya pembiasaan perilaku

keagamaan siswa dan melakasanakan beberapa nilai keberagaman. Skripsi ini
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hampir sama dengan penelitian penulis, tetapi pada skripsi ini lebih

menekankan pada upaya pembiasaan perilaku keagamaan siswa.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan kerangka skripsi yang maksudnya
memberi petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas
dalam tulisan dari awal hingga akhir. Yang terbagi dalam tiga bagian, yaitu:

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, halaman moto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran-lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam
BAB | sampai BAB V.

BAB |. PENDAHULUAN. Pendahuluan ini berisi Latar Belakang
Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan manfaat
penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan
Skripsi.

BAB Il. LANDASAN TEORI. Landasan teori ini berisi pembahasan
yaitu membahas tentang pembiasaan mengaji ba’da dzuhur yang meliputi
pengertian pembiasaan, tujuan pembiasaan, metode pembiasaan, syarat-syarat
metode pembiasaan dan pengertian mengaji. Selanjutnya membahas tentang
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an yang meliputi pengertian
keterampilan membaca al-Qur’an, keutamaan membaca al-Qur’an dan tujuan

keterampilan membaca al-Qur’an. Selanjutnya membahas tentang pembiasaan
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mengaji untuk meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an yang meliputi
metode pengajaran al-Qur’an.

BAB Il1l. METODE PENELITIAN. metode penelitian terdiri dari jenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

BAB IV. HASIL PENELITIAN. Merupakan pembahasan tentang hasil
penelitian yang terdiri dari yang pertama, peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembiasaan mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan keterampilan
membaca al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda, Kemangkon,
Purbalingga bagaimana cara pembiasaan mengaji ba’da dzuhur dalam
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2
Kedungbenda, Kemangkon, Purbalingga metode yang digunakan dalam
pembiasaan mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan keterampilan
membaca al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda, Kemangkon,
Purbalingga dan keberhasilan dari pembiasaan mengaji ba’da dzuhur serta
fakor pendukung dan penghambat dalam proses pembiasaan mengaji ba’da
dzuhur dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an pada siswa di
SD Negeri 2 Kedungbenda, Kemangkon, Purbalingga

Kemudian yang kedua yaitu gambaran mengenai tempat penelitian
seperti letak geografis, sejarah berdiri, visi misi dan tujuan, struktur organisasi
guru dan karyawan, keadaan peserta didik, sarana dan prasarana di SD Negeri

2 Kedungbenda.
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BAB V adalah PENUTUP. Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-
saran, dan kata penutup.
Kemudian pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penyajian data yang telah penulis peroleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga penulis memperoleh data yang
kemudian dianalisis dengan melihat landasan teori yang telah disebutkan pada
bab dua, maka dapat disimpulkan bahwa di SD Negeri 2 KedungBenda,

Kemangkon, Purbalingga menerapkan pembiasaan mengaji ba’da dzuhur pada

siswa yang dilaksanakan sebagai berikut:

1. Tujuan dari pembiasaan mengaji ba’da dzuhur dalam meningkatkan
keterampilan membaca al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2
Kedungbenda, Kemangkon, Purbalingga adalah: agar siswa mampu
memahami huruf hijaiyyah, dapat membaca al-Qur’an dengan lancar, dan
dapat memahami isi kandungannya agar dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Metode yang digunakan dalam pembiasaan membaca al-Qur’an adalah
metode iqra’, menirukan dan pengulangan.

3. Tingkatan belajar al-Qur’an di SD Negeri 2 Kedungbenda dalam kegiatan
pembiasaan mengaji yaitu baru pada tingkatan pertama dan kedua yaitu
siswa dan siswi mempelajari membaca al-Qur’an dengan baik, hendaknya
sudah merata dilaksanakan, sehingga sudah tidak ada lagi orang yang buta
huruf al-Qur’an di kalangan masyarakat Islam. Dan pada tahap yang kedua

yaitu sudah terlaksana bahwa siswa sudah sedikit memahami isi
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kandungan dari ayat al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan

sehari-hari.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SD Negeri 2 Kedung

Benda, Kemangkon, Purbalingga mengenai pembiasaan mengaji ba’da dzuhur

dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an pada siswa di SD

Negeri 2 Kedung Benda, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

a.

C.

Selalu memotivasi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mendampingi siswa dalam pembiasaan mengaji dan guru lainnya agar
mau untuk mendampingi pembiasaan mengaji.

Selalu memantau kegiatan pembiasaan mengaji atau belajar membaca
al-Qur’an pada siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda, agar dapat
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh siswa.

Agar kedepannya mampu membuat inovasi baru mengenai kegiatan

pembiasaan mengaji yang lebih menarik dan menyenangkan lagi.

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

a.

Selalu memotivasi siswa agar selalu semangat dalam mengikuti
kegiatan pembiasaan membaca al-Qur’an.

Selalu memantau setiap perkembangan siswa setiap harinya.

Mampu mengaplikasikan gaya mengajar baru yang lebih
menyenangkan bagi siswa.

Mampu mempertahankan metode yang sudah berhasil Selama ini.
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3. Bagi Siswa
a. Untuk tetap semangat dalam mengikuti setiap kegiatan.
b. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kemampuan dalam
membaca al-Qur’an
c. Selalu patuh kepada guru di sekolah.
4. Bagi Pembaca
a. Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat, menambah

referensi, dan wawasan keilmuannya.

C. Kata Penutup

Atas segala Rahmat Allah SWT yang telah memberikan segala
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan benar
dan lancar. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
terdapat banyak kekurangan dan kesalahan, baik dari segi penulisan, bahasa,
dan sebagainya. Karena itulah kritik dan saran terhadap skipsi ini sangat
penulis harapkan.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat, dapat

menambah pengetahuan penulis dan pembaca.
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